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ABSTRAK

Kaolin merupakan suatu material tanah yang memiliki banyak kegunaan seperti dalam
produksi kertas, porselain, dan material konstruksi. Kaolin merupakan tanah lempung yang berasal
dari lapukan feldspar, quartz, dan mika sehingga memiliki kandungan silika dan alumina yang tinggi
yang dapat bereaksi dengan Natrium Hidroksida hingga merubah struktur mikro dari lempung ini
sehingga kuat geser tanah dapat meningkat. Selain itu kaolin dicampurkan dengan slag sebagai filler.
Dalam studi eksperimental ini dilakukan pengujian dengan berbagai variasi kadar NaOH dan slag,
kemudian dilakukan uji kuat tekan bebas. Hasil dari penelitian ini didapat bahwa kadar NaOH
berpengaruh terhadap kuat tekan sampel tanah seiring meningkatnya kadar NaOH.

Kata Kunci: Kaolin, perbaikan tanah, kuat geser tanah, Natrium Hidroksida, struktur mikro
tanah lempung kaolin.
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ABSTRACT

Kaolin is one of soil material with tons of applications as in paper production, porcelain
production, and construction material. Kaolin is a soil material that formed from minerals
weathering such as feldspar, quartz, and mica therefore this material has a high concentration of
silica and alumina that easily reacts with Sodium Hydroxide that can change the micro structures of
this material and improving the compression strength. Beside Sodium Hydroxide, kaolin also mixed
with slag as filler. In this experimental study samples are mixed with various concentration of NaOH
and slag, then the samples are test using Unconfined Compression Test. The result show that various
concentration of NaOH have a large effect to the compression strength of the soil samples as the
concentration improves.

Keywords: Kaolin clay, soil improvement, unconfined compression strength, Sodium
Hydroxide, kaolin clay micro structure.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Geoteknik merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan. Dewasa ini
terdapat banyak pembangunan infrastruktur yang melibatkan peranan geoteknik
terutama pada tanah lunak. Tanah lunak yang sering ditemui di lapangan salah
satunya adalah tanah lempung kaolin.

Perbaikan tanah lunak biasanya dilakukan dengan beberap cara antara lain
dengan cara stabilisasi mekanik, stabilisasi fisik, dan stabilisasi kimiawi. Stabilisasi
tanah dengan cara mekanik adalah perbaikan tanah lunak dengan metode removal
and replacement, yaitu dimana tanah existing digantikan dengan tanah dengan
gradasi yang lebih baik sehingga memiliki daya dukung yang baik. Stabilisasi tanah
dengan cara fisik adalah perbaikan tanah lunak dengan memasang geotextile
sehingga air tidak dapat meresap ke dalam tanah lunak. Perbaikan tanah dengan
cara kimiawi adalah perbaikan tanah lunak dengan menambahkan zat-zat kimiawi
atau disebut juga chemical admixture, pada umumnya menggunakan kapur, semen,
dan fly ash serta natrium hidroksida sebagai katalisator. Selain itu juga tanah lunak
dapat diperbaiki dengan cara memasang vertical drain.

Biaya stabilisasi dengan cara kimiawi akan menjadi lebih mahal ketika
harus menggunakan bahan admixture dan katalisator. Oleh sebab itu pada penelitian
ini akan dilakukan pengujian mengenai stabilisasi tanah lunak kaolin dengan
natrium hidroksida sebagai alternatif admixture. Penggunaan natrium hidroksida
sebagai admixture diharapkan dapat memotong kebutuhan material kimiawi

lainnya sehingga pelaksanaan menjadi lebih hemat.

1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penambahan natrium hidroksida pada tanah lempung kaolin. Pada penelitian ini
digunakan uji Casagrande untuk mengetahui nilai /iquid limit dan plastic limit pada

tanah lempung kaolin, kemudian setelah diketahui parameter tersebut dilakukan uji

1-1
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Unconfined Compression Test pada tanah lempung kaolin dengan kadar air tertentu

dan dengan variasi kadar natrium hidroksida. Selain memiliki variabel kadar

natrium hidroksida, pada pengujian ini terdapat pula variabel waktu curing.

1.3 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian pada uji eksperimental ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Tanah lempung yang digunakan adalah tanah lempung kaolin teknis.

Slag yang digunakan pada sampel sebesar 5% dan 10% dari berat tanah
lempung kaolin.

Kadar air pada saat pencampuran dengan natrium hidroksida berdasarkan
nilai /iquid limit tanah lempung kaolin.

Pengujian Unconfined Compression Test menggunakan 36 buah sampel
pada umur 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari serta pada kadar natrium
hidroksida 0.5%, 1%, 1.5%, 5%, 10%, dan 20% dari berat kaolin yang
digunakan.

Pengujian X-ray Fluoresence (XRF) dilakukan pada sampel tanah dengan
nilai kuat geser tertinggi.

Pengujian Scanning Electron Microscope (SEM) dilakukan pada sampel

tanah dengan nilai kuat geser tertinggi.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

5.

Mengetahui pengaruh kadar Natrium Hidroksida sebagai admixture
terhadap kuat geser tanah lempung kaolin.

Mengetahui pengaruh waktu curing terhadap kuat tekan kaolin yang sudah
dicampur dengan s/ag dan Natrium Hidroksida.

Mengetahui pengaruh metode curing terhadap kuat tekan kaolin.
Mengetahui pengaruh s/ag dan Natrium Hidroksida pada struktur
mikroskopis kaolin.

Mengetahui unsur-unsur yang terdapat pada tanah setelah pencampuran.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB 1 Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan,

lingkup penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB 2 Studi Pustaka

Pada bab ini akan dibahas mengenai landasan teori dan dasar-dasar teori yang
sudah ada sebelumnya yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini.

BAB 3 Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian

Pada bab ini akan dibahas mengenai persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian,
dan pencatatan hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Geoteknik
Universitas Katolik Parahyangan.

BAB 4 Hasil Analisis Pengujian

Pada bab ini akan dibahas dan diuraikan hasil analisis pengujian yang dilakukan
di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan.

BAB 5 Simpulan dan Saran

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil
pengujian, analisis hasil, dan saran-saran yang dapat diusulkan dari pengujian agar
hasil dari penelitian lebih baik.

1.6 Diagram Alir Penelitian

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian
karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Persiapan Bahan

'

Pengujian Benda Pengujian Fase
Uji Tanah

Pencampuran Pembuatan
Bahan Larutan NaOH
Curing
' '
Pemindaian
Uji XRF Uji Tekan Bebas Mikroskop
Elektron

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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